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Taman Bermain

Taman bermain, ayunan, gundukan
tanah, dsb.

Pengunjung anak-anak dapt bermain
di taman bermain ketika sudah
capek, dan orang tua dapat
beristirahat di tempat yang telah
disediakan.

Tempat untuk menyewa kapal yang

Disediakan area memancing di
setiap saung.

Dermaga . . . Mengelilingi danau Rawa Penin
g di operasikan oleh pemilik kapal g g g
Restaurant yang menyediakan
tempat penyewaan untuk acara
Warung Apung besar, acara keluarga, dan individu. Makan dan memancing

Dermaga Perahu Sewa

Penyewaan perahu

Pengunjung menyewa perahu dan
dioperasikan sendiri dan diberi batas
waktu per perahu.

Toko Oleh-Oleh

Menjual aneka souvenir khas Rawa
pening yang dibuat khusus oleh
pengrajin lokal

Membeli souvenir khas Rawa
Pening

Menyewa Gondola Lift untuk melihat

Stasiun Gondola Lift Gondola Lift seluruh landscape kawasan wisata
Kampoeng Sumurup
Pengunjung orang tua dan
Area Parkir Golf Cart Golf Cart disabilitas dapat menaiki golf cart

dan keliling ke seluruh area wisata.

Tabel 4.1. Tabel Fasilitas Ekowisata
Sumber: Penulis, 2025
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4.3 Kebutuhan Ruang

Untuk mengetahui kebutuhan ruang dalam rancangan Ekowisata Sumurup Rawa Pening maka dibuatlah analisis kebutuhan ruang
tabel analisis kebutuhan ruang berdasarkan pengguna di ekowisata sumurup rawa pening, dibagi berdasarkan zona (zona
penerimaan & layanan, zona komersial & kuliner, zona edukasi & budaya, zona wisata air & rekreasi alam, serta zona ruang terbuka
hijau) dengan total luas 77.000 m2, tujuannya aalah dengan menganalisis program ruang, perancangan ini akan memahami
kebutuhan ruang yang sebenarnya, sehingga desain bangunan dapat memenuhi kebutuhan tersebut dan menghindari kesalahan
desain. Analisis program ruang membantu menentukan besaran, organisasi, dan jumlah ruang yang efisien. Ini memas tikan bahwa
ruang yang diperoleh digunakan secara optimal. Proses analisis program ruang membantu meningkatkan ketelitian dalam
merancang. Dengan memahami kebutuhan ruang secara mendalam, kita dapat menghasilkan desain yang lebih akurat.
Memudahkan Pengambilan Keputusan: Dengan informasi yang jelas tentang program ruang, pengambilan keputusan dalam

perancangan.

Analisis Kebutuhan Ruang Zona Penerimaan & Pelayanan Pengunjung

Jenis Ruang

Jenis Ruang

Jenis Ruang

Jenis Ruang

Jenis Ruang

Area Penerimaan/ loket
staff

Kantor Pengelola

Area Parkir

Area Penerimaan/ loket
staff

Kantor Pengelola

Pengunjung

Area Penerimaan/ loket
staff

Kantor Pengelola

5 bus, 40 mobil, 100
motor

Area Penerimaan/ loket
staff

Kantor Pengelola

2000 m2

Tabel 4.2. Tabel Analisis Kebutuhan Ruang Zona Penerimaan

Sumber: Penulis, 2025

Area Penerimaan/ loket
staff

Kantor Pengelola

Area parkir yang
memadai untuk pe
ngunjung, dengan
akses yang mudah ke
zona destinasi
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Analisis Kebutuhan Ruang Zona Kuliner & Komersial
Jenis Ruang Pengguna Asumsi Jumlah Ruang m2 Keterangan Ruang

Area warung makan

terapung dengan
Area Warung Apung Pengunjung 20 x 15 =300 orang 500 m2x15=7500 m2 perbagai pilihan

kuliner ikan khas rawa
pening.

Pengelola 4 x15 =60 orang

Kantor Pengelola
Zona PKL Penjual 10 orang 300 m2 kawasan Wisata

Sumurup Rawa Pening

Area pusat kerajinan
dan oleh-oleh yang
Pengunjung 20 orang 400 m2 menjual hasil dari
kerajinan berbahan
eceng gondok

Zona Kerajinan &
Oleh-oleh

Pengelola 5 orang

Tabel 4.3. Tabel Analisis Kebutuhan Ruang Zona Kuliner dan Komersial
Sumber: Penulis, 2025

Analisis Kebutuhan Ruang Zona Wisata Air

Jenis Ruang Pengguna Asumsi Jumlah Ruang m2 Keterangan Ruang

Pengunjung &
Pengelola

Untuk tur keliling

Dermaga Perahu Wisata
danau

10 orang 1200 m2

Disiapkan di area
Area Pemancingan Pengunjung 15 orang 3000 m2 aman, bisa disewakan
alat memancing

Tabel 4.4. Tabel Analisis Kebutuhan Ruang Zona Wisata Air
Sumber: Penulis, 2025
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Analisis Kebutuhan Ruang Zona Edukasi & Budaya

Jenis Ruang Pengguna Asumsi Jumlah Ruang m2
Workshop & amphiteater ~ Pengunjung & Pengelola 50 orang 1200 m2
Jalur Interpretasi Pengunjung 20 orang 3000 m2

budaya & alam

Tabel 4.5. Tabel Analisis Kebutuhan Ruang Zona Edukasi dan Budaya
Sumber: Penulis, 2025

Analisis Kebutuhan Ruang Zona Ruang terbuka dan penunjang

Jenis Ruang Pengguna Asumsi Jumlah Ruang m2
Toilet Pengunjung N/A 100 m2
Mushola Pengunjung 50 orang 600 m2
Tempat Istirahat Pengunjung 50 orang 400 m2

Tabel 4.6. Tabel Analisis Kebutuhan Ruang Zona Ruang Terbuka dan Penunjang

Sumber: Penulis, 2025

Keterangan Ruang

Untuk pertunjukan
budaya dan pelatihan
kerajinan enceng
gondok

Edukasi legenda dan
lingkungan sepanjang
jalur

Keterangan Ruang

terdapat kurang lebih
10 toilet

Disiapkan untuk
beribadah

Area bersantai dan
istirahat seperti
gazebo
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4.4 Bubble Diagram

Playground

Stasiun

Dermaga
Ttiik Pemberhentian

Gondola

Toilet

Amphiteater

Parkiran

Jembatan Klinting

Area PKL

Warung Apung &
Pemancingan

Area Sewa Perahu

Toilet Wecome
Area
Stasiun
Gondola

Dermaga
Titik Berangkat

Masjid

Toko Oleh-Oleh
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4.5 Konsep dan Eksplorasi

Konsep Perancangan Kawasan

— — — —
l
— P —
l
—_— — —
!
— — —_—

Tabel 4.7. Tabel Sequenze Cerita Legenda Baru Klinting
Sumber: Penulis, 2025

Arsitektur Naratif — Legenda Baru KIinting

1 Linking / hubungan : Menghubungkan lingkungan identitas
* melalui narasi, kejadian, dan memori

2 Structuring/ Kerangka : Menambahkan kerangka cerita
® terhadap sebuah pengalaman ruang. Bentuk fisik bangunan
yang menyesuaikan proses dan pengalaman ruang —_—
berdasarkan alur cerita.

3 Framing/ Pembingkaian: Melalui persepsi seorang yang

® diarahkan menuju perspektif tertentu melalui rute yang telah

ditetapkan dan tertarik pada elemen tertentu yang bertahap
dirancangan.
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Eksplorasi Desain

Bonkuw lesunn 7 =~

Gambar 4.5. Eksplorasi Siteplan
Sumber: Penulis, 2025
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Eksplorasi Desain
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Gambar 4.6. Eksplorasi Siteplan
Sumber: Penulis, 2025
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Eksplorasi Desain
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Gambar 4.7. Eksplorasi Siteplan
Sumber: Penulis, 2025



The History of Rawa Pening Kampoeng Sumurup

Eksplorasi Desain
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Gambar 4.8. Eksplorasi Welcome Area
Sumber: Penulis, 2025
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Eksplorasi Desain

Gambar 4.9. Eksplorasi Warung Apung dan Dermaga
Sumber: Penulis, 2025
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Eksplorasi Desain
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Gambar 4.10. Eksplorasi Siteplan dan Pemancingan
Sumber: Penulis, 2025
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4.6 Bentuk Bangunan

Welcoming Area
Bangunan memiliki Karakter Atap yang tegas dan Mengayomi
mengekspresikan sifat Raja Sakti dan Endang Sawitri

Masjid ditengah danau

Merepresentasikan Baru Klinting yang bertapa di Gunung
Telomoyo diwujudkan dalam bentuk bangunan masjid (filosofi:
manusia yang berdiam diri berdoa kepada Tuhan). Bentuk
masjid dibuat menjulang merepresentasikan sebuah Gunung
Telomoyo.

%
L=
<

gsé;i‘&?Magjia R

4

v
y

Kawasan PKL
Merepresentasikan Penduduk yang sedang pesta panen.
Warna-warna merah menunjukan sifat angkuh dan area makan
(pavilion) dibuat membelakangi jalan ~menggambarkan
penolakan terhadap Baru Klinting
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B
ar4.14. Desain Jembatan Klinting
umber: Penulis, 2025+

afl L
Gambar 4.15. Desain Menara pandang. .
Sumber: Penulis; 2025 :
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Bentuk seperti sisik naga, Baru Klinting yang telah diusir
penduduk dan ia merasa marah namun tetap rendah hati. Tiang
serta jalan melengkung menggambarkan bentuk naga, warna
merah menunjukan kemarahan dan warna kuning menunjukan
rendah hati.

Menara Pandang

Menggambarkan nenek tua yang menolong Baru Klinting dan
dibawa kerumahnya. Menggambarkan sifat melindungi dan
memberikan rasa aman serta memberikan kebaikan
(keindahan).

Amphiteater
Menunjukan fungsi bangunan ini untuk berkumpul dan dapat
digunakan untuk acara banyak orang. Pada legenda Baru
Klinting ini merupakan masyarakat yang berkumpul dan
mencoba mencabut lidi yang ditancapkan Baru Klinting, lidi
digambarkan menjadi sebuah struktur kolom tiang yang
menahan struktur tenda.
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Gambar 4.17. Desain warung Apung
Sumber: Penulis, 2025

Warung Makan Apung
Menggambarkan desa yang tenggelam, dibawah warung apung

m\‘“‘| |“ "““ l l l Ilil ‘I, _ ™ terdapat sistem pusaran air untuk menangkap sampabh.

|11

Gambar 4.18. Desamles an rung
Sumber: Penulis, 20

i I

Gambar 4.19. Desain Lesehan 2 Warung Apung
Sumber: Penulis, 2025

Toko Oleh-Oleh
Menggambarkan Kenangan yang digambarkan pada fungsi
bangunan yaitu tempat berjualan souvenir.
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4.7 Kesimpulan

Berdasarkan konsep perancangan serta eksplorasi desain,

menghasilkan desain siteplan yang menerapkan konsep arsitektur

naratif Legenda Baru Klinting yang menjadi karakter di setiap zona

bangunan dan fungsi. Permainan warna juga menunjukan kesan >

berbeda di setiap zona dengan alur cerita tertentu membua}’\ ‘!EMBATANLINTING,’
pengunjung merasakan pengalaman yang berbeda. y

TOILET UMUM :
TAMAN BERMAIN WORKSHOP AMPHITEATER
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Gambar 4.21. Desain Keseluruhan Wisata
Sumber: Penulis, 2025
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Rancangan
Desain Skematik
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5.1 Rancangan Blokplan

AREA RAWA

e N _— AREA RAWA
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5.2 Rancangan Siteplan
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5.3 Rancangan
Denah Warung Apung
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5.4 Rancangan
Denah Warung Apung Utama

Denah Lt.I Warung Apung
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5.4 Rancangan
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5.5 Rancangan
Tampak Warung_Apung_Utama

Tampak Utara

Tampak selatan
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5.5 Rancangan
Tampak Warung_Apung_Utama

Tampak Timur

Tampak Barat
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5.6 Rancangan
Potongan A-A’ Warung_Apung_Utama

+10.000
Atap Sirap
angka Bambu Andong
+7.000 . i
Atap Sirap
inding Bata 15 cm
+4,000 Il : antai Beton lapis parquet
L 4 4 .___,._.J-r—BaIak Belon

® antai Beton
E alok Beton
Tiang Pancang
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Potongan B-B’ Warung_Apung_Utama

ambu Apus
ambu Apus

Atap Sirap

-Atap Sirap

ambu Andong
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5.7 Rancangan
Denah Lesehan Warung_Apung_

00000000

Denah Lesehan 1 Warung Apung Denah Lesehan 2 Warung Apung
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5.8 Rancangan
Tampak Lesehan 1 Warung Apung_

Tampak Utara Lesehan 1 Warung Apung Tampak Selatan Lesehan 1 Warung Apung

Tampak Timur Lesehan 1 Warung Apung Tampak Barat Lesehan 1 Warung Apung
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5.9 Rancangan
Tampak Lesehan 2 Warung Apung_

Tampak Utara Lesehan 2 Warung Apung Tampak Selatan Lesehan 2 Warung Apung

Tampak Timur Lesehan 2 Warung Apung Tampak Barat Lesehan 2 Warung Apung
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5.10 Rancangan
Potongan Lesehan Warung_Apung_
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Potongan Lesehan 2 Warung Apung_
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5.11 Skema

Infrastruktur Warung_Apung_Utama
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5.12 Skema
Struktur Warung Apung_Utama

Plat Lantai Parquet
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5.13 Skema
Struktur Warung Apung_Utama
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\ Pencahayaan alami dapat masuk kedalam bangunan dikarenakan

terdapat sisi-sisi yang tidak tertutup oleh atap dan sebagian sisi
lainnya tertutup oleh atap.

U0 I 0

Angin Datang dengan kecepatan paling tinggi 10-20 km/jam dari sisi
barat daya, bangunan-bangunan yang berada di atas rawa dibuat
semi terbuka sehingga angin masuk kedalam ruangan
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5.14 Skema

Barrier Free Kawasan

.......................
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5.15 Rendering
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06.

Evaluasi Rancangan
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6.1 Evaluasi Rancangan oleh Pembimbing
Ir. Muhammad Iftironi, MLA.

1.Pengembangan rancangan berbasis prilaku meruang perlu

ditingkatkan.

2. Transformasi dari narasi yang bersifat abstrak ke bentuk

visual yang real perlu ditingkatkan.

No.

Bangunan / Zona

Perilaku Pengunjung

Pola Aktivitas

Durasi Tinggal

Intensitas Interaksi

Mengambil tiket atau
registrasi, membaca

Berdiri, membaca

Sedang, interaksi

Welcoming Area ) , i 5-10 menit dengan petugas atau
informasi kawasan, papan info, foto rombonaan
berfoto di ikon masuk g
Beribadah, beristirahat, | Duduk, berdiri, Rendah. interaksi

Masjid mengambil air wudhu, bergerak ke area 10-30 menit '

. seperlunya
menenangkan diri wudhu
Menijelajahi lapak,
membeli makanan Berjalan perlahan, Sedang-tinggi,

Area PKL ringan atau berhenti di lapak 15-30 menit interaksi dengan
cinderamata, mencicipi | tertentu pedagang
jajanan lokal
Menikmati panorama

P . . . Rendah—sedang,
. danau, berfoto, berjalan | Berjalan santai, . . .

Jembatan Klinting ) ) ) 5-15 menit interaksi saat foto

di atas jembatan berhenti untuk foto

) bersama
tematik
Mendaki tangga,

Menara Pandang melihat panorama 360°, Bergera.k YerUkaI, 10-20 menit Rendah, lebih fokus ke
memotret berhenti di puncak pemandangan
pemandangan
Mengikuti pertunjukan, Tinggi, interaksi dengan

Workshop pelatihan kerajinan, Duduk, bergerak ke . gg " g

1-3 jam pengisi acara dan

Amphitheater

diskusi dengan
seniman lokal

panggung, berinteraksi

pengunjung

Warung Apung

Memilih meja,
memesan makanan,
menikmati angin danau,
bersantai

Duduk statis, sesekali
berjalan ke tepi dek

30 menit—1,5 jam

Sedang-tinggi,
interaksi internal
kelompok

Toko Oleh-Oleh

Menjelajah lorong toko,
memilih produk,
mencicipi makanan
lokal, bertransaksi

Berjalan, berhenti di
stan tertentu

15-45 menit

Sedang, interaksi
dengan penjual

Tabel 6.1. Tabel Pola Aktivitas Pengunjung
Sumber: Penulis, 2025




1.

Welcoming Area Kampoeng Sumurup Rawa Pening ini
mengadopsi bentuk atap runcing dan tegas yang terinspirasi
dari ketegasan serta kharisma tokoh Raja Sakti dalam legenda
setempat. Garis-garis tajam dan sudut yang menjulang
mencerminkan wibawa dan kekuatan, seakan menjadi simbol
perlindungan bagi kawasan wisata ini. Permainan bidang atap
yang saling berpotongan menciptakan dinamika visual yang
kuat, sementara ruang terbuka di bawahnya menghadirkan area
teduh yang nyaman bagi pengunjung. Bangunan ini tidak
sekadar berfungsi sebagai area penerima, tetapi juga sebagai
monumen arsitektur yang menegaskan identitas budaya dan
sejarah Rawa Pening.

Masjid di kawasan wisata Kampoeng Sumurup Rawa Pening ini
[ ]

3.

tampil megah dengan atap runcing berlapis yang membentuk
siluet dinamis, mencerminkan ketegasan sekaligus keanggunan
spiritual. Berdiri di atas perairan, bangunan ini diakses melalui
jembatan kayu yang mengarahkan langkah jamaah secara
perlahan, menciptakan pengalaman transisi dari keramaian
wisata menuju ketenangan ibadah. Refleksi atap pada
permukaan air memperkuat kesan sakral dan monumental,
sementara desainnya yang terbuka memungkinkan sirkulasi
udara alami dan pencahayaan lembut dari segala arah. Masjid
ini tidak hanya menjadi tempat ibadah, tetapi juga ikon visual
yang memperkaya identitas budaya Rawa Pening.

Area PKL Kampoeng Sumurup Rawa Pening ini dirancang
dengan konsep terbuka yang menyatu dengan lanskap,
menghadirkan kios berbentuk melingkar dengan kanopi
menyerupai payung besar sebagai peneduh alami. Struktur
utama berwarna merah bata memberi aksen visual yang kuat
sekaligus mencerminkan semangat hidup kawasan. Tata
letaknya mengikuti jalur pedestrian melengkung, menciptakan
alur sirkulasi yang organik dan mengundang pengunjung untuk
menjelajah. Desain ini tidak hanya menyediakan ruang jual-beli
yang nyaman, tetapi juga menjadi elemen estetis yang
memperkaya pengalaman wisata di Rawa Pening.

The History of Rawa Pening Kampoeng Sumurup

ain Welcoming Area
Simber: Penulis;2025
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Jembatan Baru Klinting di kawasan wisata Kampoeng Sumurup

® Rawa Pening ini memadukan elemen mitologi dan arsitektur
kontemporer melalui patung naga megah yang menjadi gerbang
simbolis perjalanan. Tubuh naga yang kokoh dan detail
ukirannya merepresentasikan kekuatan serta legenda Baru
Klinting, sementara rangkaian struktur kuning dinamis di
belakangnya menciptakan efek visual ritmis yang memandu
pengunjung melintasi jembatan. Jalur lengkung yang mengikuti
alur memberikan pengalaman berjalan yang immersif, seolah
pengunjung menapaki kisah rakyat yang hidup di tengah
panorama Rawa Pening.

Menara pandang Kampoeng Sumurup Rawa Pening ini

® dirancang sebagai titik orientasi dan destinasi visual yang

menawarkan panorama 360 derajat kawasan wisata. Struktur
bertingkat dengan atap limasan modern memberikan identitas
arsitektur yang berpadu antara nuansa tradisional dan sentuhan
kontemporer. Setiap tingkatnya dilengkapi dek melingkar yang
memungkinkan pengunjung menikmati pemandangan dari
ketinggian berbeda, menciptakan pengalaman bertahap menuju
puncak. Warna dan material yang digunakan menyatu dengan
lanskap sekitarnya, sementara bentuk ramping dan terbuka
memastikan sirkulasi udara alami, menjadikannya ruang publik
yang nyaman sekaligus ikonik.

.Workshop Amphitheater Kampoeng Sumurup Rawa Pening ini
menonjol dengan atap membran tegang berwarna putih yang
membentuk lekukan organik dan puncak-puncak runcing,
menciptakan siluet dramatis di tepi danau. Desain atap yang
ringan namun ekspresif ini tidak hanya memberikan
perlindungan dari panas dan hujan, tetapi juga menghadirkan
kesan ruang terbuka yang mengalir, ideal untuk aktivitas kreatif
dan pertunjukan. Struktur penopang yang minimalis
memungkinkan pandangan tak terhalang ke arah lanskap
sekitar, sementara bentuknya yang ikonik menjadikan

bangunan ini pusat perhatian sekaligus simbol inovasi di

kawasan wisata Rawa Pening.

Gambar 6.4 Yesain Jembatan Klinting
mber: Penulis, 2025

& \{\\'\\\\;“

iy,

| L '
Gambar 6.5. Desain Menara - -
Sumber: Pentlis, 2025 * A
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7 Warung Apung Kampoeng Sumurup Rawa Pening ini dirancang
® untuk menghadirkan pengalaman kuliner yang menyatu dengan
panorama danau, melalui deretan paviliun terapung beratap
sirap yang dihubungkan oleh jembatan bambu. Bentuk
bangunan utamanya terinspirasi dari bunga sepatu, bunga khas
setempat, dengan kelopak-kelopak besar yang menaungi area
pusat sebagai simbol keramahan dan keindahan alam Rawa
Pening. Struktur bangunan memanfaatkan material bambu
sebagai elemen utama, yang dipilih karena sifatnya yang ramah
lingkungan, ringan, dan memiliki estetika alami. Atap sirap pada
paviliun-paviliun pendukung melengkung menyerupai daun,
menciptakan kesan organik yang harmonis dengan air dan Gambar 6.7. Desain Warung Apung
vegetasi sekitar. Dengan lokasinya langsung di atas permukaan Sumber: Penulis, 2025
air, pengunjung dapat menikmati hidangan sambil merasakan
hembusan angin dan memandang lanskap Rawa Pening yang
menenangkan, menjadikan warung ini ikon wisata yang
memadukan fungsi, estetika, dan identitas lokal.

8 Toko oleh-oleh Kampoeng Sumurup Rawa Pening berdiri _ _ ..;".”.Ilﬁq__I;,“,,,,,,..,,,m..fulm,,um.w-m...-m,=,r,f
® anggun di tepian danau dengan deretan bangunan panggung !
beratap sirap yang tersusun melengkung mengikuti garis air.
Struktur bambu yang ramah lingkungan dipadukan dengan
pencahayaan hangat, menciptakan suasana hangat sekaligus
mengundang wisatawan untuk singgah. Desainnya menyatu
dengan panorama rawa, menghadirkan pengalaman belanja

yang alami dan khas daerah. Gambar 6.8. Desain Toko Oleh-oleh
Sumber: Penulis, 2025
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6.2 Evaluasi Rancangan oleh Penguji 1
Ar. Ariadi Susanto, ST., MT

1.Perlu lebih cermat dalam melihat konteks, dalam kasus ini
rel kereta api yang sudah eksis di sana dan dapat
mempengaruhi pola ruang

3C7.007

Kereta Wisata Ambarawa akan dilibatkan sebagai bagian dari pengalaman berkunjung ke Kampoeng Sumurup Rawa Pening dengan
menghadirkan jalur perjalanan tematik yang menghubungkan Stasiun Ambarawa langsung menuju kawasan wisata. Perjalanan
kereta ini dikemas bukan sekadar sarana transportasi, tetapi sebagai atraksi pembuka yang membangun narasi sejarah dan budaya
setempat. Sepanjang perjalanan, penumpang akan disuguhi panorama persawahan, perkampungan, dan hamparan Rawa Pening
yang menjadi latar kisah legenda Baru Klinting. Di dalam kawasan, akan disediakan area khusus sebagai titik pandang untuk melihat
kereta melewati tepian wisata, menjadikannya atraksi tambahan yang menyenangkan bagi pengunjung. Dengan cara ini, kereta
wisata berperan sebagai penghubung sejarah, alam, dan budaya, sekaligus memperkaya pengalaman visual dan emosional
wisatawan sebelum mereka menjelajahi setiap zona Kampoeng Sumurup.
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6.3 Evaluasi Rancangan oleh Penguiji 2
Arif Budi Sholihah, S.T., M.Sc., Ph.D

1.Mahasiswa perlu mendalami kegiatan wisata secara utuh,
dengan tema sampah dan narasi yang diintegrasikan _

Untuk mendukung kenyamanan dan kelancaran mobilitas di
Kampoeng Sumurup Rawa Pening, akan ditambahkan stasiun
sekaligus area parkir golf cart yang terintegrasi dengan tata
zona kawasan. Lokasinya akan ditempatkan strategis di titik-titik
transisi antar zona, seperti dekat Welcoming Area, Warung
Apung, dan Toko Oleh-Oleh, agar pengunjung dapat dengan
mudah berpindah tanpa harus menempuh jarak jauh dengan
berjalan kaki. Penempatan ini mempertimbangkan perilaku
pengunjung yang cenderung berhenti di zona dengan aktivitas
intens seperti area PKL atau workshop amphitheater, lalu
melanjutkan perjalanan ke zona berikutnya setelah beristirahat.
Dengan sistem ini, golf cart berfungsi sebagai moda

.. . . Gambar 6.9. Golf Cart
transportasi internal yang fleksibel, mampu mengakomodasi Sumber: trielectric.in

kelompok keluarga, lansia, atau wisatawan dengan waktu
terbatas. Kehadiran stasiun golf cart tidak hanya memperlancar
alur sirkulasi, tetapi juga memperkuat pengalaman wisata yang
nyaman, terarah, dan menyenangkan di seluruh kawasan.

Di kawasan wisata Kampoeng Sumurup Rawa Pening, konsep
arsitektur naratif dan otomasi penangkap sampah saling
terhubung untuk membentuk pengalaman ruang yang tidak
hanya indah secara visual, tetapi juga fungsional dan
berkelanjutan. Arsitektur naratif kawasan ini mengangkat cerita
lokal, legenda Baru Klinting, dan karakter alam Rawa Pening
melalui bentuk, material, dan tata ruang yang membimbing
pengunjung melewati setiap zona dengan alur cerita tertentu. Di
sisi lain, sistem otomasi penangkap sampah—menggunakan

® o . %7 . : teknologi pusaran air yang memanfaatkan arus alami dan
__,mm—’ff_;%'::- o ’:-'7 Hmmnmwn' magnetik—diletakkan di fitik-titik strategis seperti area tepi
G B@\,L gaya magnet warung apung dan jembatan Klinting. Kehadiran sistem ini

/B% ? - ‘;:;“‘ "*em;""* - dipadukan secara estetis ke dalam desain lanskap dan elemen
e M:?/ a Freton P arsitektur, sehingga tidak terlihat sebagai perangkat teknis
- halirikan melalui semata, melainkan bagian dari “alur cerita” yang

VRa dan damibil merepresentasikan keseimbangan antara manusia, alam, dan

& pusat Ponampuny

Pl o s legenda setempat. Dengan demikian, pengunjung tidak hanya

menikmati narasi budaya dan visual kawasan, tetapi juga
menjadi bagian dari misi menjaga kelestarian Rawa Pening
melalui interaksi langsung dengan teknologi ramah lingkungan
yang terselubung dalam desainnya.
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